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KATA PENGANTAR

Berkala arkeologi ini menampilkan beberapa artikel hasil penelitian ar-
keologi, geologi dan etnografi. Artikel hasil penelitian arkeologi antara lain
membahas tentang peninggalan masa paleolitik di wilayah Pacitan, Jawa Ti-
mur oleh Dubel Driwantoro dkk. Dalam artikel ini diuraikan tentang industri
alat serpih di Kali Maron dan membandingkannya dengan temuan alat pa-
leolitik di Kali Baksoko. Artikel lainnya membahas tentang limbah cangkang
moluska di Situs Gua Babi oleh Fadhila Arifin Aziz. Dalam artikel tersebut
dirinci adanya berbagai famili dan habitat asalnya dari limbah cangkang mo-
luska yang ditemukan. Selain itu temuan limbah tersebut juga dikaitkan de-
ngan aktivitas subsistensi berupa mencari dan mengumpulkan makanan da-
lam upaya mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Artikel berkaitan dengan arkeologi perkotaan tentang formasi kota kuna
Bima dan perubahannya dibahas oleh Heddy Surachman. Artikel ini meng-
ulas tentang perubahan dan perkembangan kota kuna Bima berkaitan dengan
penambahan fasilitas prasarana ruang kegiatan dan jaringan jalan yang me-
rangkainya. Tentunya perubahan ini ada hubungannya dengan aspek politik
khususnya kesultanan sebagai faktor yang menjadi perhitungan dan faktor-
faktor alamiah yang memacu pergerakan pusat perekonomian.

Berbeda dengan Libra Hari Inagurasi yang menyoroti tentang fenomena
klasik pada tinggalan arkeologis di Prawoto. Artikel ini mengangkat adanya
temuan arkeologis berciri Hindu di Situs Prawoto yang “notabene” merupa-
kan situs berciri Islam. Selanjutnya ia mengasumsikan bahwa kehadiran fe-
nomena klasik berupa lingga yoni adalah merupakan alih fungsi dari kepen-
tingan religius ke kepentingan konstruksi bangunan.

Artikel yang satu ini lebih mengupas tentang upacara Sraddha pada ma-
syarakat Tengger. Dalam artikel ini Lien Dwiari Ratnawati mencoba meng-



ii

hubungkan upacara Sraddha yang dikenal masyarakat Jawa Kuna dengan
upacara “entas-entas” yang masih dilakukan oleh masyarakat Tengger saat
ini. Dalam kenyataannya, walaupun ada perubahan, akan tetapi secara umum
banyak kesamaan antara upacara yang dilakukan masyarakat Tengger saat
ini dengan upacara Sraddha.

Berbeda dengan artikel-artikel di atas. Fadhlan mencoba menyoroti situs
paleolitik Katikutana, Sumba Barat dari sudut geologi. la mencoba meng-
amati proses pengendapan batuan, lokasi sumber bahan baku alat litik dan
pusat perbengkelan situs paleolitik.

Dengan terbitnya berbagai bahasan dalam Amerta ini, diharapkan dapat
berguna untuk mengungkapkan kehidupan dan lingkungannya pada masa
lampau.

Redaksi
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Industri Paleolitik pada Endapan Alluvial Kali Maron, Pacitan, Jawa Timur Berdasarkan
Analisis Retus (Dubel Driwantoro)

INDUSTRI PALEOLITIK PADA ENDAPAN ALLUVIAL
KALI MARON, PACITAN, JAWA TIMUR
BERDASARKAN ANALISIS RETUS

Dubel Driwantoro”
Francois Semah™
Andri Purnomo’”’

L PACITAN DAN KRONOLOGI PRASEJARAH YANG PANJANG

Potensi tinggalan budaya di wilayah Pacitan sangat kaya dan beranekaragam,
baik tinggalan masa prasejarah maupun sejarah seperti masa klasik dan masa Islam,
dan keanekaragaman tersebut membawa berbagai disiplin ilmu merambah wilayah ini
untuk membuktikan sejauhmana potensi kekayaan tersebut. Tinggalan budaya pra-
sejarah merupakan salah satu dari sekian banyak intensitas penelitian di wilayah ini,
kemudian hal-hal yang menyangkut lingkungan maupun iklim purbanya melibatkan
para ahli geologi, palinologi, paleoantropologi, paleontologi dan lain sebagainya
(Driwantoro D. 1999).

Tinggalan budaya prasejarah di wilayah Pacitan tidak terbatas pada satu ke-
satuan waktu saja, tetapi merunut dan berkesinambungan. Situs yang diteliti tidak
hanya pada situs-situs terbuka seperti di daerah aliran sungai yang banyak mengen-
dapkan artefak dan fosil, antara lain Kali Baksoka dan Kali Banjar atau perladangan
seperti bengkel neolitik Ngrijangan situs-situs tertutup seperti gua dan ceruk juga di-
teliti, antara lain Gua Tabuhan, Song Terus, Song Keplek, Song Gupuh dan lainnya
yang terletak di dekat kota Punung. Obyek tinggalan situs-situs tersebut, menunjuk-
kan adanya suatu proses perjalanan kehidupan manusia masa prasejarah yang sangat

Peneliti Bidang Prasejarah, Pusat Penelitian Arkeologi
Directur pada Institut Paleoontologie Humaina, Paris
*** Alumnus Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra, Universitas Indonesia
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panjang di wilayah Pacitan (van Heekeren 1972; Bartstra 1976; Simanjuntak 1993',}‘
Semah et. al. 2000). :

Munculnya wilayah Pacitan di dunia ilmu pengetahuan, berawal dari satu pe-'
nelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli pada saat itu yang melakukan pengamatan f'j
terhadap aliran dan teras Kali Baksoka. Kali tersebut merupakan bentang alam tzr-:
buka dan banyak meninggalkan jejak arkeologis pada teras maupun alur sungamy&
Jejak tersebut meliputi artefak litik masif dan non-masif (von Koeningswald 1935; van 4
Heekeren 1955; Sartono 1964; Soejono 1982). Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 4
wilayah Pacitan mulai dikenal oleh para ahli mancanegara dan dari berbagai disiplin
ilmu. i

Temuan-temuan tersebut masih menjadi perdebatan hingga saat ini, karena be- |
lum diperoleh titik terang tentang umur artefak litik dengan krono-budayanya, meski-
pun sudah cukup banyak yang mempublikasikannya. Melalui permasalahan tersebut, §
tujuan dan sasaran penelitian terus berkembang, tidak hanya pada situs terbuka me-
lainkan juga situs tertutup yang diduga sebagai situs hunian manusia pada masa lalu.
Berdasarkan hasil penelitian itensif di wilayah Gunung Sewu, T. Simanjuntak (1995)
mengatakan bahwa keanekaragaman tinggalan masa prasejarah di wilayah Pacitan |
mengindikasikan sebagai “ibukota prasejarah” di Pulau Jawa bagian selatan.

Melihat hasil-hasil penelitian yang berupa penggalian dan pengamatan permuka- |
an yang dilakukan selama ini, dari referensi yang ada, pada prinsipnya tidak terlepas
dari data keberadaan daerah aliran sungai yang banyak mengedapkan sedimen ber- |
ketagori ‘artefak’. ;

a. Penemuan Industri Litik Kali Maron

Penemuan industri litik di Kali Maron secara khusus didasari oleh penelitian se- |
belumnya. Data yang terangkum adalah data yang diperoleh pada saat tim penelitian |
Jurusan Arkeologi Universitas Gadjah Mada melakukan pengamatan permukaan di !
wilayah ini (Tanudirdjo 1991) untuk menjaring data tentang tinggalan neolitik. Ke-
mudian ditindaklanjuti oleh Bidang Prasejarah Pusat Penelitian Arkeologi Nasional |
bekerja sama dengan Museum National Naturelle, Perancis pada tahun 1997. Peng-
amatan lanjutan pada tahun 1999 menghasilkan cukup banyak data tentang kemung-
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panjang di wilayah Pacitan (van Heekeren 1972; Bartstra 1976; Simanjuntak 1993',
Semabh et. al. 2000),

Munculnya wilayah Pacitan di dunia ilmu pengetahuan, berawal dari satu pe-
nelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli pada saat itu yang melakukan pengamatan
terhadap aliran dan teras Kali Baksoka. Kali tersebut merupakan bentang alam ter-
buka dan banyak meninggalkan jejak arkeologis pada teras maupun alur sungainya. :
Jejak tersebut meliputi artefak litik masif dan non-masif (von Koeningswald 1935; van "
Heekeren 1955; Sartono 1964; Soejono 1982). Berdasarkan temuan-temuan tersebut,
wilayah Pacitan mulai dikenal oleh para ahli mancanegara dan dari berbagai disiplin
ilmu. ‘

Temuan-temuan tersebut masih menjadi perdebatan hingga saat ini, karena be-
lum diperoleh titik terang tentang umur artefak litik dengan krono-budayanya, meski- '
pun sudah cukup banyak yang mempublikasikannya. Melalui permasalahan tersebut,
tujuan dan sasaran penelitian terus berkembang, tidak hanya pada situs terbuka me-
lainkan juga situs tertutup yang diduga sebagai situs hunian manusia pada masa lalu.
Berdasarkan hasil penelitian itensif di wilayah Gunung Sewu, T. Simanjuntak (1995)
mengatakan bahwa keanekaragaman tinggalan masa prasejarah di wilayah Pacitan
mengindikasikan sebagai “ibukota prasejarah” di Pulau Jawa bagian selatan. .

Melihat hasil-hasil penelitian yang berupa penggalian dan pengamatan pemmka

an yang dilakukan selama ini, dari referensi yang ada, pada prinsipnya tidak terlepas
dani daka keberadaan dacrah AMran sungal yang banyak mengedapkan sedimen ber-
ketagori 'artefak'.

a. Penemuan Industri Litik Kali Maron

Penemuan industri litik di Kali Maron secara khusus didasari oleh penelitian se
belumnya. Data yang terangkum adalah data yang diperoleh pada saat tim penelitia
Jurusan Arkeologi Universitas Gadjah Mada melakukan pengamatan permukaan ¢
wilayah ini (Tanudirdjo 1991) untuk menjaring data tentang tinggalan neolitik. Ke
mudian ditindaklanjuti oleh Bidang Prasejarah Pusat Penelitian Arkeologi Nasion:
bekerja sama dengan Museum National Naturelle, Perancis pada tahun 1997. Peng
amatan lanjutan pada tahun 1999 menghasilkan cukup banyak data tentang kemung
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panjang di wilayah Pacitan (van Heekeren 1972; Bartstra 1976; Simanjuntak 1993;
Semah et. al. 2000).

Munculnya wilayah Pacitan di dunia ilmu pengetahuan, berawal dari satu pe-
nelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli pada saat itu yang melakukan pengamatan
terhadap aliran dan teras Kali Baksoka. Kali tersebut merupakan bentang alam ter-
buka dan banyak meninggalkan jejak arkeologis pada teras maupun alur sungainya.
Jejak tersebut meliputi artefak litik masif dan non-masif (von Koeningswald 1935; van
Heekeren 1955; Sartono 1964; Soejono 1982). Berdasarkan temuan-temuan tersebut,
wilayah Pacitan mulai dikenal oleh para ahli mancanegara dan dari berbagai disiplin
ilmu.

Temuan-temuan tersebut masih menjadi perdebatan hingga saat ini, karena be-
Jum diperoleh titik terang tentang umur artefak litik dengan krono-budayanya, meski-
pun sudah cukup banyak yang mempublikasikannya. Melalui permasalahan tersebut,
tujuan dan sasaran penelitian terus berkembang, tidak hanya pada situs terbuka me-
lainkan juga situs tertutup yang diduga sebagai situs hunian manusia pada masa lalu.
Berdasarkan hasil penelitian itensif di wilayah Gunung Sewu, T. Simanjuntak (1995)
mengatakan bahwa keanekaragaman tinggalan masa prasejarah di wilayah Pacitan
mengindikasikan sebagai “jbukota prasejarah” di Pulau Jawa bagian selatan.

Melihat hasil-hasil penelitian yang berupa penggalian dan pengamatan permuka-
an yang dilakukan selama ini, dari referensi yang ada, pada prinsipnya tidak terlepas
dari data keberadaan daerah aliran sungai yang banyak mengedapkan sedimen ber-
ketagori 'artefak'.

a. Penemuan Industri Litik Kali Maron

Penemuan industri litik di Kali Maron secara khusus didasari oleh penelitian se-
belumnya. Data yang terangkum adalah data yang diperoleh pada saat tim penelitian
Jurusan Arkeologi Universitas Gadjah Mada melakukan pengamatan permukaan di
wilayah ini (Tanudirdjo 1991) untuk menjaring data tentang tinggalan neolitik. Ke-
mudian ditindaklanjuti oleh Bidang Prasejarah Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
bekerja sama dengan Museum National Naturelle, Perancis pada tahun 1997. Peng-
amatan lanjutan pada tahun 1999 menghasilkan cukup banyak data tentang kemung-
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kinan adanya industri litik masa Plestosen di Kali Maron (Driwantoro 1999).

Permasalahan yang cukup menarik adalah, keberadaan Kali Maron yang belum
banyak diteliti ataupun mendapatkan perlakukan subyektif para peneliti, sehingga data
yang terjaring hingga saat ini dapat dikatakan dalam kondisi data yang 'representatif'.

Keberadaan Kali Maron sedikit berbeda dengan Kali Baksona. Artefak yang di-
temukan baik di teras maupun di alur Kali Baksoka banyak menunjukkan jenis artefak
masif dehgan ukuran besar seperti kapak perimbas, kapak penetak, dan kapak geng-
gam (Movius 1944; Barstra 1976). Sedangkan di Kali Maron, artefak non-masif seper-
ti serpih ternyata lebih dominan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat sebaran ar-
tefak pada alur sungainya.

Meskipun penelitian tinggalan masa prasejarah di wilayah Pacitan terus berkem-
bang dan terfokus pada tinggalan gua dan ceruk, industri Kali Baksoka masih merupa-
kan bahan pembicaraan (Barstra 1983). Penemuan artefak Kali Maron memungkinkan
sebagai tambahan referensi yang berkaitan dengan krono-budaya masa lalu di wilayah
Pacitan.

b. Kondisi Daerah Kali Maron

Sebagai sebuah aliran sungai yang merupakan bagian hilir dari Kali Baksoka
dan menuju pantai selatan Pulau Jawa, Situs Kali Maron terletak kurang lebih 10 km
dari kota Punung atau sekitar 6 km dari Situs Kali Baksoka dengan ketinggian 120
meter di atas permukaan air laut. Keberadaan Kali Maron sebagai salah satu situs ar-
keologi ditunjukkan oleh banyaknya artefak litik yang ditemukan di aliran sungai dan
bukan pada terasnya. Sebagian artefak memperlihatkan tingkat keausan yang cukup
tinggi dan telah mengalami transportasi cukup jauh. Kemungkinan artefak-artefak
tersebut merupakan hasil erosi suatu endapan teras, yang kemudian diendapkan kem-
bali oleh aliran sungai.

IL INDUSTRI LITIK KALI MARON DAN PENGENDAPANNYA

a. Pengambilan sampel

Dibandingkan dengan Kali Baksoka, Kali Maron merupakan salah satu lokasi
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yang belum cukup dikenal dan bahkan disentuh oleh para peneliti, sechingga temuan
artefak litik masih berstatus 'bersih' dan memungkinkan untuk mendapatkan sampel
yang representatif. Sampel tersebut berasal dari daerah yang mempunyai wilayah da-
taran cukup rendah. Agar data koleksi yang akan diperoleh menjadi representif, peng-
ambilan sampel batuan tidak dilakukan secara pilihan atau selektif tetapi secara acak
(random) pada daerah aliran sungainya. Penentuan lokasi sampling dilakukan dengan
membuat transek sekitar 3 meter panjang dengan lebar 7 meter (lebar sungai). Dalam
pengumpulan tersebut, semua batuan yang terkumpul berukuran lebih besar dari 2 cm.

b. Koleksi Artefak

Pengambilan sampel tersebut menghasilkan koleksi batuan yang berjumlah 5.393
buah yang kemudian diamati berdasarkan jenis dan ukurannya:

1) setiap batuan diukur dimensi panjang, lebar dan tebalnya

2) batuan yang dianggap sebagai artefak (alat, batu inti, batu pukul ataupun serpih)
selanjutnya dipisah dan dilabel

3) determinasi petrografi dilakukan hingga berjumlah 1.057 buah batuan.

Dalam pengoleksian tersebut diperoleh artefak sebanyak 413 buah atau 7.7% da-
ri jumlah total batuan. Persentase tersebut menunjukkan bahwa Kali Maron sangat
kaya akan artefak.

¢. Endapan Kali Maron

Melalui determinasi petrogafi dari 1.057 buah batuan, diketahui terdapat jenis-
jenis batuan yang antara lain batu gamping, rijang (chert dan flint), fosil kayu ter-
- silisifikasi, konkresi besi dan konkresi lempung, batuan gunungapi, kalsedon, batuan
kersikan, dan kalsit seperti terlihat pada tabel 1 di bawah ini.






